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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metodekualitatif dan didahului oleh sebuah penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang model pembelajaran piano bagi siswa tunanetra. Untuk 

selanjutnya akan dikembangkan suatu produk yaitu model pembelajaran perkusi bagi siswa 

tunanetradan mengujikan keefektifan produk tersebut. Metode ini dipilih karena dalam penelitian 

ini peneliti mengujicobakan model pembelajaran musik dan kemudian mengembangkannya. 

Metode kualitatif adalah metode yang mempunyai kapasitas untuk mengembangkan 

pembelajaran musik khususnya bagi siswa tunanetra.   

Penelitian ini menggunakan pola induktif dalam menghasilkan modelnya, di mana temuan-

temuan hasil eksplorasi selama proses uji coba model akan dijadikan bahan untuk merancang 

hasil dari penelitian ini, yaitu model pembelajaran perkusi bagi siswa tunanetra. Selanjutnya 

untuk ekplorasi akan dijelaskan pada penjelasan perencanaan dan langkah penelitian. 

Penelitimenyusun langkah penelitiansebagaiberikut: analisis kebutuhan, Draft Model 

Tentatif Pembelajaran Perkusi, Pengembangan Model Pembelajaran perkusi,  Uji coba I 

(Eksplorasi), FGD, Revisi Model, Uji Coba Model Hasil Revisi, Produk Akhir. Jadi alur dari 

penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:     

 

 

 

  Analisis Kebutuhan 
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Gambar 3.1  

Bagan Langkah Penelitian  

 

1. Analisis Kebutuhan 

Untuk menghasilkan sebuah produk, dilakukan analisis kebutuhan yang bernarasumberkan 

guru-guru seni dan sekolah luar biasa yang mengajar seni kepada siswa tunanetra di sekolah luar 

biasa (Research and information collecting). Hal tersebut dilakukan dengan cara wawancara 

kepada beberapa orang meliputi kepala sekolah, dan wali kelas dari subjek penelitan. Didapatkan 

bagaimana karakteristik mereka yang berbeda dengan anak pada umumnya mulai dari sisi 

psikologisnya dan anak-anak kelas berapa yang cocok untuk dijadikan sampel. Mengingat faktor 

usia jika terlalu kecil akan berpengaruh terhadap bagaimana mereka berinteraksi di dalam kelas. 

Kemudian Penelitian ini direncanakan akan mengambil sampel secara purposif untuk siswa 
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tunanetra yang berada pada sekolah luar biasa A atau tunanetra (Planning). Dalam tahapan ini 

peneliti kemudian mulai membuat konsep rancangan model dengan berdasarkan kepada hasil 

dari pengumpulan informasi yang sudah diketahui.  

Sebelum masuk pada tahap penelitian selanjutnya, diadakan komparasi antara model yang 

sudah ada (model pembelajaran piano anak tunanetra) dengan kebutuhan pada model 

pembelajaran perkusi. Perbedaan siswa sample, jenis alat musik yang dipelajari dan adalah 

alasan dilakukannya komparasi ini, selain itu juga untuk menghasilkan draft model yang terfokus 

pada pembelajaran perkusi. 

Studi Pendahuluan termasuk ke dalam tahapan ini di mana dilakukan studi tersebut untuk 

merancang draft model awal atau tentatif. Studi pendahuluan ini didasarkan kepada perangkat 

pembelajaranprogram tahunantingkat SD, MI, dan SDLB, mata pelajaran seni budaya dan 

keterampilan (sbk), bagian seni musik kelas IV (4) semester 2. 

 

2. Draft Model Tentatif Pembelajaran Perkusi  

 Setelah didapatkan kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan bagi anak tunanetra, 

maka peneliti merancang draft model yang disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Draft model 

pembelajaran perkusi ini mengadopsi model sinektik yang 

sudahdikembangkandalampenelitiansebelumnya. 

PenilitiantersebutadalahpenelitianHibahPascaoleh Juju Masunahdkk. (2010) yang menawarkan 

model tentatif 

Di dalamnya akan digunakan analogi-analogi untuk membantu siswa lebih memahami konsep-

konsep dalam pembelajaran perkusi.   
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3. Pengembangan Model Pembelajaran Perkusi 

 Berdasarkan analisis kebutuhan untuk siswa tunanetra, maka dikembangkan model 

pembelajaran perkusi sebagai sebuah produk (development of the preliminary form of the 

product). RPP dibuat pada tahapan ini, dimana model sinektik yang menggunakan analogi sudah 

terdapat didalamnya. Selanjutnya, peneliti mengujicobakan model pembelajaran perkusi sebagai 

sebuah produk (main field test and product revision) melalui riset tindakan untuk diamati 

kelayakannya bagi siswa tunanetra di sekolah luar biasa. Hasil uji coba ini adalah akan berupa 

informasi dari kelemahan dan kelebihan produk tersebut dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Atas dasar temuan-temuan di lapangan dan saran-saran dari penelitian tindakan ini, maka akan 

dilakukan revisi desain model.  

 

4.   Uji Coba I (Eksplorasi)  

 Tahapan ini dilakukan oleh guru untuk mengujicobakan model awal yang dirancang oleh 

peneliti dan untuk menemukan hal-hal tehnis yang aplikatif bagi siswa sampel. Tahapan ini 

berlangsung bersamaan dengan tahapan pengembangan. Temuan-temuan ini akan peneliti 

gunakan untuk menyempurnakan model yang sedang dikembangkan untuk kemudian dibawa ke 

dalam FGD. Eksplorasi ini dilakukan sehubungan dengan pola induktif yang digunakan dalam 

metode ini, yaitu dari hal yang khusus (temuan di lapangan) ke hal yang umum (model hasil 

penelitian).  

5.   FGD/ Focus Group Discussion (validasi) 

Revisi desain model akan disempurnakan melalui focus group discussion / FGD dengan 

para pakar terkait untuk uji validasi desain pembelajaran. FGD ini melibatkan beberapa pakar 

yang meliputi dosen pendidikan luar biasa, dosen pendidikan musik, praktisi (pekusionis), dan 
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guru perkusi. Komposisi peseta tersebut diharapkan dapat menyempurnakan revisi desain 

pembelajaran.  

Temuan dari hasil uji coba model pembelajaran, dievaluasi melalui focus group discussion. 

Terdapat 2 kali FGD, yaitu sebelum tahap uji coba model dan sesudah tahap uji coba model 

dimana yang pertama dimaksudkan untuk menyempurnakan model yang sudah diujicobakan dan 

yang ke-2 dimaksudkan untuk menyempurnakan penyusunan model hasil penelitian.   

 

6. Revisi Model  

Setelah menjalani FGD, maka peneliti akan merevisi model hasil uji coba dengan tujuan 

untuk menyempurnakan model agar menjadi lebih aplikatif bagi siswa tunanetra. Selain itu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang belum dapat tercapai dari hasil uji coba model sebelumnya. 

Hasil dari FGD juga digunakan untuk merevisi model pada tahapan ini.   

 

7. Uji Coba Model Perbaikan  

 Model hasil eksplorasi yang melalui FGD yang ke-2akan diujicobakan kembali pada 

tahapan ini untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam uji coba model perbaikan, hal yang 

sudah sukses tidak diujicobakan sehingga penelitian akan berjalan efektif. Tujuan pembelajaran 

diasumsikan belum dapat dicapai pada tahapan eksplorasi dikarenakan peneliti masih merancang 

model yang tepat untuk siswa tunanetra. Setelah mencapai tahap ini, maka model yang 

dihasilkan akan direvisi untuk mengahasilkan model final.      

 

7. FGD (ke-2) 
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 FGD pada tahap ini dilakukan setelah model hasil revisi diuji cobakan kembali, setelah 

didapatkan hasil dari uji coba model tersebut kemudian didiskusikan untuk menghasilkan satu 

model yang dapat secara maksimal digunakan dalam pembelajaran perkusi bagi siswa tunanetra. 

Diskusi ini juga dimaksudkan untuk menyempurnakan penulisan penyusunan model final.  

 

9. Produk Akhir  

Revisi model ini merupakan produk akhir (Operational field test and final product 

revision.) Dalam revisi ini dilakukan penyempurnaan kembali. Setelah model tersebut 

disempurnakan, kemudian dibuat laporannya. Selanjutnya adalah penggandaan (dissemination 

and implementation). Produk akhir dari penelitian ini adalah sebuah draft dan model pendidikan 

perkusi untuk siswa tunanetra. 

 

B. SUBJEK DAN LOKASI PENELITIAN  

Subjek dalam penelitian ini adalah tujuh orang siswa tunanetra tingkat sekolah dasar 

kelas 4 SD. Alasan peneliti melakukan penelitian di SLBN-A Pajajaran tersebut karena peneliti 

merasa pembelajaran perkusi pada usia 10-16 tahun sangat penting bagi karier mereka 

selanjutnya, terutama bagi siswa yang memiliki kemampuan bermusik yang baik yang nantinya 

akan memasuki jurusan musik di SMULBN-A Bandung. Pada penelitian ini, siswa yang 

mempelajari perkusi adalah siswa tunanetra sehingga diperlukan cara khusus dalam 

pembelajarannya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Febuari 2011 sampai dengan  Juni  2011. 

Penelitianinidilakukan di duatempat, tempat yang pertamayaituruangkelas 4 SD SLBN-A 

dan di studio musik SLBN-A. Studio musik danruangkelas 4 ini 

masihberadadalamlingkungansekolahluarbiasanegeriAwiyataguna yang terletak di 
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jalanPadjadjaran No. 50 Bandung, Jawa Barat, Indonesia. lokasi itu terletak di pusat kota 

Bandung, sehingga akses untuk pergi ke tempat tersebut mudah dan tidak terlalu jauh dari tempat 

tinggal peneliti, sehingga dapat mengefisiensi dan mengefektifkan waktu, tenaga dan biaya.  

 

C. LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN  

1. Studi Pendahuluan  

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui hasil-hasil penelitian terdahulu untuk 

memperoleh gambaran topik dan fokus penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya 

sehubungan dengan model pembelajaran musik bagi siswa tunanetra. Penelitian tersebut berjudul 

Pengembangan Model Pendidikan Seni Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus (masunah, 2010) . 

Penelitian tersebut menghasilkan pelaporan bagaimana pembelajaran seni musik bagi 

siswa tunanetra yang memiliki kecacatan ganda ADHD dan asperger. Didapati bahwa siswa 

tunanetra mempunyai beberapa keterbatasan di samping kecacatan mata. Informasi tersebut 

peneliti gunakan untuk memperoleh gambaran umum dari siswa tunanetra. Peneliti kemudian 

melakukan wawancara kepada guru SLBN A dan didapati informasi kalau anak-anak tunanetra 

pada dasarnya memiliki perkembangan mental yang cukup baik walaupun penglihatannya 

terhambat.  

  

2. Analisis Masalah dan Kebutuhan 

Penelitian terdahulu memfokuskan kepada bagaimana aplikasi dari pengajaran piano pada 

siswa tunanetra, sedangkan model untuk pembelajaran perkusi belum menjadi fokus penelitian. 

Siswa tunanetra memiliki keterbatasan motorik juga kurangnya rasa percaya diri mereka yang 

bisa menyebabkan kelabilan emosi pada siswa sekolah dasar. Mereka memerlukan gerak yang 
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setara dengan siswa normal, sedangkan dari sekian banyak mata pelajaran intrakulikuler hanya 

sedikit yang mendukung mereka untuk belajar menggunakan motorik mereka. 

Pembelajaran musik perkusi diasumsikan dapat membantu mereka dalam melatih dua 

kemampuan sekaligus, kemampuan mereka dalam bermusik juga kemampuan motorik mereka. 

Selain itu masalah kurang percaya diri yang notabene dialami oleh siwa tunanetra diasumsikan 

bisa diatasi dengan pembelajaran perkusi. Hal ini dikarenakan ada kalanya dalam pembelajaran 

perkusi mereka diminta memainkan drum satu per satu dan berdua dua. Penelitian ini ingin 

menghasilkan model untuk digunakan oleh siswa tunanetra, maka penelitian ini dilakukan mulai 

dari mengembangkan model sampai dengan menyempurnakan model pembelajaran musik 

melalui FGD atau focus group discussion.     

 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Dalam tahap ini, penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai Juni  2011. Dalam 

rangka pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data secara observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi pada guru-guru dan siswa di sekolah luar biasa. Peneliti mengembangkan 

model pembelajaran perkusi yang kemudian diaplikasikan dan kemudian dievaluasi untuk 

menghasilkan suatu model pembelajaran seni musik. Pembelajaran dilakukan dalam 8 

pertemuan, di mana setiap pertemuannya peneliti berusaha untuk mengasah kreativitas dari siswa 

tunanetra.  

Penelitian ini menggunakan model sinektik sehingga diharapkan dengan digunakannya 

analogi, tujuan dari pembelajaran ini dapat dicapai. Anak-anak yang diteliti berada di bangku 

kelas 4 SD. Peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif, dimana tiap siklusnya 

dievaluasi dengan seksama agar menghasilkan model pembelajaran perkusi yang efektif. Dalam 
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rangka pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengumpukan data secara observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi pada guru-guru dan siswa di sekolah luar biasa.  

Peneliti kemudian masuk ke dalam kelas seni untuk secara pribadi mengaplikasikan 

model yang sudah dibuat oleh peneliti. Eksplorasi dilakukan peneliti dari pertemuan ke 

pertemuan pada tahap ini bersamaan dengan pengembangan model. Dari hasil aplikasi model 

pembelajaran yang dibuat peneliti kemudian dilakukan FGD bersama para ahli maka didapatkan 

masukan-masukan untuk mencapai model yang lebih ideal bagi siswa tunanetra. Masukan dari 

FGD dan hasil eksplorasi kemudian diujicobakan kembali untuk mencapai tujuan pembelajaran 

perkusi.  

D. TEHNIK PENGUMPULAN DATA  

Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen penelitian. Peneliti adalah 

bagian yang tidak mungkin terpisahkan dari penelitian karena fungsi peneliti sebagai alat 

pengumpul data yang paling utama. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi ketika KBM dilaksanakan oleh peneliti pada siswa 

berkebutuhan tunanetra di SLBN-A. Pengumpulan data dilakukan sejak bulan  Febuari 2011 

sampai dengan Juni  2011. Penjelasan yang lebih mendalam tersebut adalah sebagai berikut :  

 

1.  Observasi  

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara teliti dan sistematis atas 

gejala-gejala atau fenomena yang sedang diteliti (Soeranto dan Arsyad 2003: 91). Akan tetapi 

untuk melakukan observasi peneliti tidak dapat mengamati bagitu saja. Peneliti harus memiliki 

latar belakang atau pengetahuan yang luas mengenai subjek penelitian, mempunyai dasar teori 

dan sikap objektif. Obeservasi dilakukan untuk memperoleh data yang cermat dan terinci 
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mengenai keadaan lapangan, kegiatan subjek yang diteliti, situasi yang terjadi, serta konteks di 

mana kegiatan itu terjadi. 

Observasi dilakukan untuk memungkinkan peneliti mengetahui tentang suatu kejadian, 

peristiwa yang sedang diamati. Dalam kegiatan pengamatan ini peneliti menjadi pengajar perkusi 

bagi anak-anak tunanetra tersebut. Dengan keterlibatan peneliti akan menimbulkan pengenalan 

yang baik atas situasi yang diteliti (observasi partisipasi). Observasi dilakukan  sebanyak 8 kali, 

2 kali observasi pra-penelitian, 6 kali observasi di kelas musik. pedoman obeservasi berisi 

seputar proses pembelajaran seni, materi perkusi yang diberikan, respon siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, dan perilaku siswa ketika mempelajari materi perkusi    

Tabel 1.1 

Observasi penelitian 

Masa observasi  Frekuensi  Hal yang Diobservasi  
Pra-penelitian  2 kali  Siswa tunanetra dan gambaran 

umum KBK 
 

Penelitian di kelas dan 
studio musik SLBNA 

6 kali  • Perilaku siswa selama 
pembelajaran perkusi dengan 
model sinektik 

• Kemampuan siswa dalam 
mengimitasikan ritmik 
perkusi  

• Kemampuan siswa dalam 
menciptakan ritmik baru  

• Respon siswa terhadap materi 
lagu yang menjadi 
kesenangan siswa 

• Faktor-faktor penghambat 
dalam pembelajaran 

• Keefektifan RPP yang 
diujicobakan  
 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan informan 
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(Soeratno dan Arsyad, 2003: 92). Ketika melakukan wawancara, peneliti harus memperhatikan 

waktu, suasana dan kesediaan informan untuk diwawancarai. Tanpa memperhatikan ketiga hal 

tersebut, kegiatan wawancara tidak akan berjalan dengan baik dan hasil yang diperoleh tidak 

akan maksimal. Data dan informasi yang diperlukan dapat diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan.  

Wawancara mendalam merupakan proses pengumpulan data dengan menggali informasi 

secara mendalam, terbuka, dan bebas sesuai dengan fokus masalah penelitian. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti kepada wali kelas 4 SD, guru SLB, beberapa siwa kelas 4 SD, orang tua 

dan pengasuh siswa. Wawancara tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

pertimbangan pengajaran dan penerapan dari model pembelajaran perkusi bagi siswa tunanetra, 

pendekatan terhadap siswa yang akan digunakan,  dan mendapatkan masukan bagaimana cara 

mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran.  

Data-data yang terkumpul dari hasil wawancara ini diharapkan mampu memberikan 

informasi yang berkaitan dengan pembelajaran perkusi, aplikasi dari materi pembelajaran 

perkusi, perilaku siswa tunanetra, serta sarana dan pra sarana yang tersedia di sekolah. 

Wawancara dilakukan 7 kali dengan maksud, yaitu :  

• Wawancara pertama : kepala sekolah dan guru kelas untuk mengumpulkan informasi awal 

mengenai kondisi siswa, kemampuan siswa, interaksi siswa dengan lingkungan sekitarnya.  

• Wawancara ke dua : kepada pengasuh dan dan keluarga siswa untuk mengetahui latar 

belakang siswa, keadaan di luar kelas.  

• Wawancara ke tiga : kepada siswa dilakukan untuk mengumpulkan informasi menganai cara 

pandang siswa mengenai perkusi, permainan perkusi, ketertarikan siswa terhadap perkusi. 

• Wawancara ke empat : kepada siswa dilakukan untuk mengumpulkan tentang pandangan 
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mereka tentang perilaku teman sekelas yang cenderung melawan perintah gutu, dan untuk 

mengetahui faktor penghambat pembelajaran lainnya 

• Wawancara ke lima : kepada siswa untuk mengetahui  mengapa mereka berperilaku melawan 

perintah guru.  

 

Tabel 1.2 

Pedoman Wawancara 

 

Objek  Waktu  Hal yang Ditanyakan  
Guru / wali kelas  Ketika pra- 

penelitian dan 
selama penelitian  

• Kondisi subjek penelitian 
sejauh yang bisa diketahui  

• Aktivitas subjek penelitian 
dalam pembelajaran sehari-
hari  

Siswa Selama penelitian  • Minat subjek penelitian 
terhadap alat musik perkusi  

• Respon subjek penelitian 
terhadap materi yang 
diberikan oleh peneliti  

• Pemahaman subjek penelitian 
terhadap materi yang 
diberikan oleh peneliti  

• Sikap dan perilaku subjek 
penelitian dalam pembelajaran 
perkusi  

Pengasuh / orang tua Selama penelitian  • Perilaku subjek penelitian baik 
di sekolah maupun di rumah  

• Upaya pengasuh / orang tua di 
dalam membantu anak dalam 
belajar  

 

3. Studi Dokumentasi  

Bentuk studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data 

audio visual selama KBM perkusi berlangsung, lagu-lagu yang disukai dan dipilih oleh siswa 
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untuk pembelajaran perkusi. Selain itu, karena adanya keterbatasan ingatan peneliti, apalagi 

jawaban yang diberikan oleh banyak subjek yang diwawancara sulit untuk diingat secara 

keseluruhan, maka data-data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa data audio, 

audio visual dan dokumen tertulis, hand phonemembantu peneliti dalam mengamati proses 

pembelajaran yang tidak teramati ketika proses penelitian berlangsung. Data-data tersebut 

membantu peneliti ketika sedang menganalisa data.     

Diharapkan melalui dokumentasi ini peneliti juga dapat menganalisis dan mengevaluai 

KBM yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Sejauh mana model tersebut dapat diapikasikan 

dalam pembelajaran perkusi pada siswa tunanetra dan mengoptimalkan kemampuannya dalam 

berkesenian. 

 

4. Studi Literatur  

Dalam hal ini, peneliti mempelajari, membaca dan menganalisa berbagai hal yang 

berkaitan dengan topik penelitian diataranya buku mengenai kondisi dan karakteristik anak 

tunanetra, dan jurnal-jurnal ilmiah mengenai pembelajaran musik bagi tunanetra. Hal ini 

dilakukan peneliti dalam menentukan landasan berpikir dan membangun kerangka berpikir yang 

berkaitan erat dengan permasalahan penelitian. Pada intinya studi literatur dilakukan agar 

peneliti mempunyai pedoman, pengetahuan, pandangan dan pemahaman yang luas terhadap 

masalah yang diteliti.  

 

E. TEHNIK ANALISIS DATA 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, hasil wawancara, dan studi dokumentasi yang 

dilakukan sejak awal penelitian dikumpulkan, dipilah dipisahkan bagian demi bagian. Kemudian 
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data-data tersebut diteliti kemudian dilakukan triangulasi data hasilobservasi, wawancara, 

danstudidokumentasi.  

Koding, mengkategorisasikan, danmenginterpretasikan datadilakukan pada saat proses 

analisis. Data-data tersebut dianalisis oleh peneliti untuk memperoleh kesimpulan dan menjawab 

pertanyaan penelitian pada rumusan masalah. Kerangka teori yang dikemukakan pada bab II 

menjadi menjadi landasan dalam menginterpretasikan data yang ada. Jika data belum lengkap 

dan perlu validasi, maka peneliti dapat kembali ke sumber primer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


